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ABSTRACT

The research subjects were class IV students with a total of 21 students consisting of 13
boys and 8 girls. The conclusions of the research results are: 1. The results of this
research show that by implementing the Cooperative Integrated Reading and Composition
learning model the average value of student learning outcomes is 61.43 and learning
completeness reaches 52.38% or there are 11 students out of 21 students who have
completed learning. The learning results show that in cycle | classically students had not
completed their leaming, because students who obtained a score = 70 were only 52.38%
less than the desired percentage of completeness, namely 85%. Based on cycle |, student
learning outcomes have not yet reached the percentage of classical learning
completeness, and 2. The results of this research show that using the Cooperative
Integrated Reading and Composition learning model, the average value of student
learning outcomes is 72.38 and learning completeness reaches 85.71%. or there are 18
students out of 21 students who have finished studying. The learning results show that in
the second cycle students have classically completed their studies, because students who
geta score 270 are 85.71% greater than the desired percentage of completeness, namely
85%. Based on cycle Il, applying the Cooperative Integrated Reading and Composition
model had increased, the research was stopped

Keywords: Research Results, Social Studies, Learning Models.

ABSTRAK

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV dengan jumlah 21 siswa terdiri dari 13 laki-laki
dan 8 perempuan. Simpulan hasil penelitian adalah: 1. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Compisition nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 61,43 dan ketuntasan belajar
mencapai 52,38 % atau ada 11 siswa dari 21 siswa sudah tuntas belajar. Hasil belajar
menunjukkan bahwa pada siklus | secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai 2 70 hanya sebesar 52,38 % lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu 85 %. Berdasarkan siklus | hasil belajar siswa belum
mencapai persentase ketuntasan belajar secara klasikal, dan 2. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa menggunakan menerapkan model pembelajaran Cooperative
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Integrated Reading And Compisition nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,38 dan
ketuntasan belajar mencapai 85,71 % atau ada 18 siswa dari 21 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus Il secara klasikal siswa sudah
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai = 70 sebesar 85,71 % lebih besar dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Berdasarkan siklus Il
dengan menerapkan model Cooperative Integrated Reading And Compisition telah
meningkat maka penelitian dihentikan

Kata kunci: Hasil Penelitian, IPS, Model Pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk
perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan menjadi seorang
manusia dewasa yang akan berinteraksi terhadap lingkungannya, baik secara
individu maupun sebagai makhluk sosial. Pendidikan secara umum adalah suatu
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kecerdasan, pengendalian
kepribadian, keagamaan, akhlak, dan budi pekerti. Salah satu manifestasi
pemerintah melaksanakan inovasi pendidikan dengan cara memperbaharui
kurikulum yang diharapkan akan menciptakan perubahan baru dalam dunia
pendidikan. Kurikulum sendiri dapat dilaksanakan dengan baik apabila ada kerja
sama yang baik dari berbagai pihak, salah satunya adalah guru. Guru merupakan
salah satu komponen pendidikan yang berperan penting terhadap terwujudnya
proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan siswa kearah lebih baik. Salah
satu tugas seorang guru adalah menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan serta dapat menunjang tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan, karena mutu hasil pembelajaran dapat terwujud jika prosesnya
diselenggarakan secara efektif, artinya proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif guna mencapai hasil pembelajaran
yang optimal sehingga diperlukan guru yang kreatif dan inovatif yang selalu
mempunyai keinginan terus-menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
proses belajar mengajar di kelas.

Materi pembelajaran yang ada di sekolah adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. llmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang berisi tentang
hubungan manusia dengan lingkungannya, serta llmu Pengetahuan Sosial adalah
ilmu untuk memperoleh sumber dari berbagai bidang sosial pengetahuan umum,
sehingga membutuhkan model pembelajaran yang tepat dan dilakukan seorang
guru agar materi llmu Pengetahuan Sosial dapat tersampaikan kepada siswa dan
berdampak pada perolehan hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran di kelas guru
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harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat karena cara guru dalam
menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi kelancaran proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang baik adalah model
pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC). Penerapan
model pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk meminimalisir atau mengatasi kesulitan siswa dalam memahami
pelajaran. Model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada dasarnya
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif menggali,
mencari, dan menemukan konsep llmu Pengetahuan Sosial.

Berdasarkan hasil observasi bulan Desember 2022 dengan guru kelas IV A SD
Negeri 2 Nganganaumala pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial hasil
belajar siswa masih rendah. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di SD Negeri 2 Nganganaumala adalah 70, sementara nilai
yang diperoleh siswa masih ada di bawah dari nilai kriteria ketuntasan minimal.
Jumlah siswa kelas IV A adalah 22 orang siswa, yang sudah memenuhi KKM adalah
10 orang siswa atau 45,45 % dan yang belum memenuhi KKM adalah 12 orang
siswa atau 54,55 %. Penyebabnya masih ada siswa yang belum memenuhi KKM
adalah pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan atau materi yang disampaikan oleh guru, karena guru
masih dominan memakai metode ceramah. Dari uraian di atas, peneliti
menyampaikan judul penelitian adalah Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menerapkan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition Pada Siswa
Kelas IV A SD Negeri 2 Nganganaumala.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK), Arikunto (2020)
penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau
sekolompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat
yang bersangkutan.

[ PELAKSANAAN ]
| PErRENcANAaNn - [ PENcGAMATAN |
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Gambar 1. Skema Pelaksanaan Penelitian
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Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A SD Negeri 2 Nganganaumala
dengan jumlah 21 orang siswa yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 8 orang
siswa perempuan. Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 2 Nganganaumala, Jalan
Erlangga Nomor 36, Kelurahan Lanto, Kota Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli-Agustus
2023/2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes tertulis. Tes tertulis yang disampaikan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan hasil belajar siswa. Tes yang disampaikan berupa pilihan

ganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1. Nilai Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV A SD Negeri 2
Nganganaumala pada Siklus |

2023 semester | tahun pelajaran

Nomor Urut Nama LP  Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. Abdul Razak Mustafa L 70 \
2. Ahmad Abdul Haris S. L 60 \
3. Alvin Alvaro L 70 \
4. Agila Anzenia K. P 60 \
5. El-Zharawy Mursamsu L 50 \
6. Humayrah P 40 \
7. Kaila Natasya Kazahra P 70 \
8. La Ode Abdul Walial R. L 40 \
9. La Ode Harits Jafran L 70 \
10. M. Fadil L 60 \
11. Marlia Safitri P 70 \
12. Muh. Andri Faizullah L 70 \
13. M. Aldiano Ramadan L 60 \
14. Muhamad Rahim L 70 \
15. Muhamad Rahman L 70 \
16. Muhammad Alzan L 50 \
17. M. Rifan Al Barokah L 70 \
18. Najwa Ramadani P 50 \
19. Putri P 70 \
20. Salma Indrayan P 50 \
21. Wa Ode Salwa P 70 \

Jumlah 1.290 11 10

Jumlah nilai maksimal 2.100

Jumlah nilai tercapai 1.290

Presentase ketuntasan belajar 52.38 %

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 40
ada 2 orang siswa atau 9,52 % atau belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 50
ada 4 orang siswa atau 19,05 % atau belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 60
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ada 4 orang siswa atau 19,05 % atau belum tuntas, dan siswa yang memperoleh
nilai 70 ada 11 orang siswa atau 52,38 % atau tuntas.

Setelah peneliti menampilkan nilai hasil belajar siklus | siswa kelas IV A SD
Negeri 2 Nganganaumala dalam bentuk tabel, selanjutnya peneliti akan
menampilkan hasil belajar siswa dalam bentuk grafik sebagai berikut:

70
60
50
40
30
20
10
0 x
Siklus | Nilai rata-rata hasil Jumlah siswa yang Persentase
belajar 61,43 tuntas belajar 11  ketuntasan belajar
52,38 %

Gambar 2. Nilai Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV A SD Negeri 2
Nganganaumala pada Siklus |

T 1

Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 61,43 dan ketuntasan
belajar mencapai 52,38 % atau ada 11 siswa dari 21 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus | secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai =70 hanya sebesar 52,38 % lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Berdasarkan
siklus | hasil belajar mata pelajaran IPS menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Compisition yang diperoleh siswa belum
mencapai persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Untuk itu peneliti akan
melanjutkan penelitian pada siklus II.

Table 2. Nilai Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV A SD Negeri 2
Nganganaumala pada Siklus Il

Nomor Urut Nama L/P Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. Abdul Razak Mustafa L 80 \
2. Ahmad Abdul Haris S. L 70 \
3. Alvin Alvaro L 70 \
4. Adgila Anzenia K. P 80 \
5. El-Zharawy Mursamsu L 80 \
6. Humayrah P 60 V
7. Kaila Natasya Kazahra P 70 \
8. La Ode Abdul Walial R. L 80 \
9. La Ode Harits Jafran L 70 \
10. M. Fadil L 80 \
11. Marlia Safitri P 70 \
12. Muh. Andri Faizullah L 80 \
13. M. Aldiano Ramadan L 70 \
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Nomor Urut Nama LP  Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
14. Muhamad Rahim L 70 \
15. Muhamad Rahman L 80 \
16. Muhammad Alzan L 70 \
17. M. Rifan Al Barokah L 80 \
18. Najwa Ramadani P 50 \
19. Putri P 70 \
20. Salma Indrayan P 60 \
21. Wa Ode Salwa P 80 \
Jumlah 1.520 18 3
Jumlah nilai maksimal 2.100
Jumlah nilai tercapai 1.520
Jumlah nilai rata-rata 72,38
85,71

Presentase ketuntasan belajar %

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 50
ada 1 orang siswa atau 4,76 % atau belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 60
ada 2 orang siswa atau 9,52 % atau belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 70
ada 9 orang siswa atau 42,86 % atau tuntas, siswa yang memperoleh nilai 80 ada
9 orang siswa atau 42,86 % atau tuntas.

Setelah peneliti menampilkan nilai hasil belajar siklus Il siswa kelas IV A SD
Negeri 2 Nganganaumala dalam bentuk tabel, selanjutnya peneliti akan
menampilkan hasil belajar siswa dalam bentuk gambar adalah sebagai berikut:

90
80
70
60
50
40
30
20
10
0 x
Siklus 11 Nilai rata-rata hasil Jumlah siswa yang Persentase
belajar 72,38 tuntas belajar 18 ketuntasan belajar
85,71 %

Gambar 3. Nilai Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV A
SD Negeri 2 Nganganaumala pada Siklus Il

T

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
adalah 72,38 dan ketuntasan belajar mencapai 85,71 % atau ada 18 siswa dari 21
siswa sudah tuntas belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus Il secara
klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai = 70
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sebesar 85,71 % lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85 %. Berdasarkan siklus Il hasil belajar mata pelajaran IPS menerapkan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition yang
diperoleh siswa sudah mencapai persentase ketuntasan belajar secara klasikal.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti akan menyampaikan pembahasan
atas hasil penelitian adalah sebagai berikut: Hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa
menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition
pada siklus | siswa yang memperoleh nilai 40 ada 2 orang siswa atau 9,52 % atau
belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 50 ada 4 orang siswa atau 19,05 % atau
belum tuntas, siswa yang memperoleh nilai 60 ada 4 orang siswa atau 19,05 % atau
belum tuntas, dan siswa yang memperoleh nilai 70 ada 11 orang siswa atau 52,38
% atau tuntas. Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 61,43 dan
ketuntasan belajar mencapai 52,38 % atau ada 11 siswa dari 21 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus | secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai = 70 hanya sebesar 52,38 %
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %.
Berdasarkan siklus | hasil belajar mata pelajaran IPS menerapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition yang diperoleh
siswa belum mencapai persentase ketuntasan belajar secara klasikal.

90
80 —
70 —
60 —
50 —
40 —
30 —
20 —
10 —
Siklus I Nilairata- Jumlah Persentase SiklusIl  Nilairata- Jumlah Persentase
rata hasil siswa yang ketuntasan rata hasil siswa yang ketuntasan
belajar tuntas belajar belajar tuntas belajar
61,43 belajar 11 52,38 % 72,38 belajar 18 85,71 %
Gambar 4. Nilai Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV A SD Negeri 2
Nganganaumala pada Siklus | dan Siklus ||

Hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Compisition pada siklus Il siswa yang
memperoleh nilai 50 ada 1 orang siswa atau 4,76 % atau belum tuntas, siswa yang
memperoleh nilai 60 ada 2 orang siswa atau 9,52 % atau belum tuntas, siswa yang
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memperoleh nilai 70 ada 9 orang siswa atau 42,86 % atau tuntas, siswa yang
memperoleh nilai 80 ada 9 orang siswa atau 42,86 % atau tuntas. Dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,38 dan ketuntasan belajar
mencapai 85,71 % atau ada 18 siswa dari 21 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
belajar menunjukkan bahwa pada siklus Il secara klasikal siswa sudah tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai = 70 sebesar 85,71 % lebih besar dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Berdasarkan siklus
hasil belajar mata pelajaran IPS menerapkan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Compisition yang diperoleh siswa sudah mencapai
persentase ketuntasan belajar secara klasikal.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan simpulan adalah
sebagai berikut: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition nilai rata-rata hasil
belajar siswa adalah 61,43 dan ketuntasan belajar mencapai 52,38 % atau ada 11
siswa dari 21 siswa sudah tuntas belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada
siklus | secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai = 70 hanya sebesar 52,38 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Berdasarkan siklus | hasil belajar mata pelajaran
IPS menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Compisition yang diperoleh siswa belum mencapai persentase ketuntasan belajar
secara klasikal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan menerapkan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition nilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 72,38 dan ketuntasan belajar mencapai 85,71 % atau ada
18 siswa dari 21 siswa sudah tuntas belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada
siklus Il secara klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai = 70 sebesar 85,71 % lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 85 %. Berdasarkan siklus Il hasil belajar mata pelajaran IPS
menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Compisition
yang diperoleh siswa sudah mencapai persentase ketuntasan belajar secara
klasikal.
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